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ABSTRAK

M. Assyura Maulidhan Rasyidi, 08051282126049. Klasifikasi Dasar Laut Dan
Keterkaitannya Dengan Hasil Tangkapan Pada Daerah Tangkapan (Fishing
Ground) Alat Tangkap Sondong (Scoop Net) Perairan Banyuasin, Sumatera
Selatan (Pembimbing : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi. dan Ellis Nurjuliasti Ningsih,
S.Kel., M.Si)

Klasifikasi dasar laut menjadi pendekatan penting dalam menentukan
potensi daerah penangkapan (fishing ground) alat tangkap sondong di Perairan
Banyuasin, Sumatera Selatan. Kajian ini menganalisis karakteristik fisik perairan
melalui parameter jenis sedimen, kandungan bahan organik, kedalaman, serta
kaitannya dengan hasil tangkapan. Metode ayakan kering dan pemipetan digunakan
untuk analisis butir sedimen, sementara kandungan bahan organik dianalisis dengan
metode Loss on Ignition (LOI). Data kedalaman diperoleh secara akustik dan
merepresentasikan kondisi sesaat pada waktu pengambilan data. Proses klasifikasi
zona dilakukan menggunakan pendekatan K-Means Cluster Analysis dan
Discriminant Analysis. Hasil menunjukkan bahwa jenis sedimen dominan adalah
clayey sand dengan kandungan bahan organik berkisar antara 5-20%, tergolong
kategori rendah hingga tinggi. Kedalaman perairan berkisar 1,03-4,14 meter relatif
pada setiap trip. Zona fishing ground terbagi menjadi tiga kategori utama: produktif,
moderat, dan tidak efisien. Validasi silang dari analisis diskriminan menghasilkan
akurasi klasifikasi sebesar 87,9%, mengindikasikan keandalan metode dalam
memetakan zona tangkapan yang potensial.

Kata Kunci : Hasil Tangkapan, Fishing Ground, Klasifikasi Dasar Laut,
Perairan Banyuasin, Sondong.
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Pembimbing 11 Pembimbing I

M T

Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si. Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi.
NIP. 198607102022032001 NIP. 197512312001122003

... Mengetahui,
’flget}ja‘lfﬁifus,gn Ilmu Kelautan

g O

g /
NS 3 o,
o 7

‘Prof. Dr.'_Roz”gr‘v’van, S.Pi., M.S¢
“NIP..197905212008011009

vil



ABSTRACT

M. Assyura Maulidhan Rasyidi, 08051282126049. Seafloor Classification and
Its Relationship with Catch Results in the Fishing Grounds of Scoop Net Gear in
the Waters of Banyuasin, South Sumatra. (Supervisors: Prof. Dr. Fauziyah,
S.Pi., and Ellis Nurjuliasti Ningsih, S.Kel., M.Si)

Seafloor classification is an important approach in determining the
potential fishing grounds for sondong gear in the waters of Banyuasin, South
Sumatra. This study analyzes the physical characteristics of the waters through
sediment type, organic matter content, depth, and their relationship with catch
results. The dry sieving and pipette methods were used for sediment grain size
analysis, while organic matter content was analyzed using the Loss on Ignition
(LOI) method. Depth data were obtained acoustically and represent instantaneous
conditions at the time of measurement. Zone classification was carried out using K-
Means Cluster Analysis and Discriminant Analysis. The results show that the
dominant sediment type is clayey sand with organic matter content ranging from 5—
20%, categorized as low to high. Water depth ranges from 1.03 to 4.14 meters
relative to each trip. The fishing ground zones are divided into three main
categories: productive, moderate, and inefficient. Cross-validation of the
discriminant analysis produced a classification accuracy of 87.9%, indicating the
reliability of the method in mapping potential fishing zones.

Keywords : Catch, Fishing Ground, Seafloor Classification, Banyuasin Waters,
Scoop Net.
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RINGKASAN

M. Assyura Maulidhan Rasyidi, 08051282126049. Klasifikasi Dasar Laut Dan
Keterkaitannya Dengan Hasil Tangkapan Pada Daerah Tangkapan (Fishing
Ground) Alat Tangkap Sondong (Scoop Net) Perairan Banyuasin, Sumatera
Selatan (Pembimbing : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi. dan Ellis Nurjuliasti Ningsih,
S.Kel., M.Si)

Kondisi dasar laut memegang peran penting dalam menentukan
keberhasilan aktivitas penangkapan ikan dan udang, terutama untuk alat tangkap
yang dioperasikan langsung di dasar perairan seperti sondong (scoop net). Di
Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan, karakteristik sedimen, kandungan bahan
organik, dan kedalaman sangat mempengaruhi produktivitas daerah tangkapan.
Udang sebagai tangkapan utama alat tangkap sondong merupakan organisme bentik
yang sangat bergantung pada substrat dan kualitas dasar perairan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara
karakteristik dasar laut dan hasil tangkapan dengan pendekatan klasifikasi zona
fishing ground. Pengambilan data dilakukan selama tujuh trip, mencakup lokasi
aktif/non aktif alat tangkap sondong serta satu lokasi non fishing ground sebagai
pembanding. Parameter yang diamati meliputi kualitas air, jenis sedimen,
kedalaman perairan, persentase bahan organik dalam sedimen, dan hasil tangkapan.
Jenis sedimen dianalisis menggunakan metode ayakan dan pemipetan, data
kedalaman menggunakan metode akustik dan hanya merepresentasikan nilai
kedalaman pada waktu pengambilan data, kandungan bahan organik ditentukan
melalui metode pembakaran LOI (Loss on Ignition).

Hasil menunjukkan bahwa jenis sedimen dominan di lokasi penelitian
adalah clayey sand (pasir berlempung), yang tersebar luas di wilayah muara.
Kandungan bahan organik pada sedimen berkisar antara 5-20%, termasuk dalam
kategori sedang hingga tinggi yang mendukung kehidupan organisme bentik.
Kedalaman perairan berkisar 1,03 hingga 4,14 meter relatif antar lokasi penelitian,
sesuai dengan batas operasi optimal alat tangkap sondong.

Data hasil tangkapan dianalisis dari komposisi spesies serta diklasifikasikan
menjadi main catch, by catch, dan discard. Sebagian besar hasil tangkapan yang

melimpah ditemukan di area dengan karakteristik sedimen clayey sand, kedalaman
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sedang, dan bahan organik sedang. Dengan menggunakan analisis K-Means
Cluster, zona fishing ground dikelompokkan menjadi tiga kategori: zona produktif,
zona moderat, dan zona tidak efisien berdasarkan kelimpahan hasil tangkapan pada
wilayah trip tertentu.

Validasi hasil klasifikasi tersebut menggunakan analisis diskriminan.
Hasilnya menunjukkan bahwa variabel hasil tangkapan secara signifikan
membedakan ketiga zona tersebut. Validasi silang terhadap hasil klasifikasi
menghasilkan akurasi sebesar 87,5%, menandakan bahwa pendekatan ini efektif
dalam menentukan potensi daerah tangkapan yang ideal bagi nelayan sondong.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan alat tangkap sondong
sangat dipengaruhi oleh karakteristik dasar laut. Zona dengan sedimen clayey sand,
kedalaman sedang, dan kandungan bahan organik sedang memberikan hasil
tangkapan yang lebih banyak (produktif). Oleh karena itu, penelitian ini dapat
dijadikan panduan untuk membantu nelayan dalam memilih lokasi penangkapan

yang produktif dan efisien.
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Puji dan Syukur saya panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang mana atas
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lancar. Shalawat beriring salam saya ucapkan kepada Nabi Muhammad SAW
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berpikir ilmiah. Terima kasih atas ketelitian dan ketegasan Bapak/Ibu dalam
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abang kakak walau hanya sedikit.
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Tetap semangat terus kuliahnya, kalian yang membaca skripsi abang ini, abang
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masa seru pada waktu itu, semoga kalian menjadi orang yang sukses.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan Banyuasin terletak di Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten
Banyuasin berbatasan dengan Selat Bangka dan menjadi bagian dari Provinsi
Sumatera Selatan. Kawasan ini menjadi salah satu pemasok utama sumber daya
perikanan di Sumatera Selatan. Menurut Siahaan dan Telussa (2018) mayoritas
pendapatan masyarakat Desa Sungsang berasal dari hasil penjualan perikanan
tangkap dari Perairan Banyuasin. Hal ini menjadikan Perairan Banyuasin memiliki
potensi perikanan yang besar terutama hasil tangkapan ikan demersal dan udang.

Nelayan Sungsang sebagian besar menggunakan beberapa alat tangkap
seperti trawl, trammel net, scoop net, gill net, dan sebagainya dalam aktivitas
perikanan tangkap. Prianto et al. (2010) menyatakan salah satu alat tangkap
perikanan yang umum digunakan oleh masyarakat Desa Sungsang adalah sondong
(scoop net). Alat tangkap sondong berbentuk kerucut dengan jaring kantong yang
mengikat kedua sisi kaki sondong, dan dioperasikan di bagian haluan kapal dengan
bantuan kapal bertenaga mesin motor. Sarianto et al. (2019) menambahkan
penggunaan alat tangkap sondong ditujukan untuk menangkap udang sebagai
tangkapan utama (main catch) dan beberapa jenis ikan demersal sebagai tangkapan
sampingan (by catch) alat tangkap tersebut.

Informasi Batubara dan Nasution (2023) menyebutkan pemanfaatan sumber
daya udang menjadi salah satu hasil produksi perikanan tangkap yang diminati.
Menurut Lantang et al. (2020) udang merupakan jenis makrozoobenthos yang
menyukai perairan agak keruh dan dasar perairan yang berlumpur atau campuran
pasir dan lumpur, seperti di wilayah muara, mangrove, serta sepanjang garis pantai
hingga kedalaman sekitar 72 m. Kondisi ini menegaskan bahwa karakteristik
wilayah tangkapan, terutama dasar perairan merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan oleh nelayan alat tangkap sondong.

Fishing ground merupakan wilayah perairan tempat berkumpulnya ikan dan
udang dalam dalam usaha penangkapan ikan. Fitria et al. (2021) menyatakan udang
merupakan hewan filter feeder yang cara makannya menyaring partikel yang ada di

sekitarnya. Josia ef al. (2019) menyatakan keberadaan udang sendiri bergantung



dengan kondisi fisik perairan, seperti jenis sedimen, kedalaman, bahan organik, dan
kualitas perairan. Hal tersebut membuat nelayan sondong mencari lokasi tempat
udang hidup dan berkumpul seperti pada wilayah subtrat campuran lumpur pasir
dan kedalaman yang dangkal.

Karakteristik Perairan Banyuasin yang berada di kawasan muara memiliki
kondisi lingkungan yang unik. Gemilang et al. (2018) menjelaskan perairan muara
merupakan titik pertemuan antara laut dan lingkungan darat sehingga sering
terjadinya pengendapan sedimen halus akibat dari interaksi antara pasang surut,
arus, dan salinitas. Pada penelitian Ningsih et al. (2021) menunjukan tipe sedimen
di Muara Sungai Banyuasin didominasi oleh lempung (c/ay). Namun pada
penelitian Krismiyati (2011) menambahkan pada perairan yang terbuka ke arah laut
dapat ditemukan pasir akibat pengaruh arus laut yang kuat. Variasi jenis sedimen
ini secara tidak langsung menentukan persebaran hewan bentik, termasuk udang.

Kedalaman merupakan salah satu faktor tidak langsung dalam
mempengaruhi pertumbuhan hewan bentik. Sulphayrin ef al. (2018) menjelaskan
kedalaman mempengaruhi intensitas cahaya yang masuk kedalam perairan, cahaya
ini dimanfaatkan oleh hewan bentik untuk melakukan fotosintesis agar mencukupi
ketersediaan oksigen. Selain itu, kedalaman juga mempengaruhi operasi alat
tangkap sondong. Sarianto ef al. (2019) menjelaskan pengoperasian alat tangkap
sondong pada kedalaman 1,5 — 4 meter banyak ditemui udang-udang kecil. Hal
tersebut menunjukan kedalaman juga mempengaruhi kualitas hasil tangkapan.

Dasar laut selain sedimen juga berperan sebagai tempat penyimpanan bahan
organik. Gultom et al. (2018) menjelaskan simpanan bahan organik menjadi sumber
makanan bagi kelangsungan hidup biota laut khususnya hewan bentik. Menurut
Tang et al. (2016) bahan organik berasal dari daun-daun mangrove yang jatuh ke
sedimen serta sisa tubuh makhluk hidup yang mati. Wilayah yang dekat dengan
mangrove menjadi zona pengendapan material organik, sehingga pada wilayah
tersebut sering dijadikan nelayan sondong untuk melakukan pengoperasian alat
tangkap dalam meningkatkan upaya hasil tangkapan yang baik.

Pengoperaian alat tangkap sondong menurut Dewi et al. (2022) perlu
diperhatikan secara teknis untuk meningkatkan kualitas hasil tangkapan. Perbedaan

operasi alat tangkap sondong baik siang maupun malam tidak memiliki perbedaan



hasil tangkapan spesies. Hal ini dijelaskan pada penelitian Ardiansyah et al. (2025)
yang mengatakan hasil tangkapan pada siang dan malam cenderung sama, hanya
saja ada perbedaan di banyaknya individu tangkapan. Sebagian besar, hasil
tangkapan alat tangkap sondong merupakan biota dasar perairan seperti hewan
bentik termasuk udang dan ikan demersal.

Keberhasilan aktivitas penangkapan dengan alat tangkap sondong sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dasar laut. Kondisi perairan yang sesuai akan
menentukan tingkat kelimpahan target tangkapan. Daerah tangkapan yang
berlimpah menunjukan zona perairan yang produktif, tangkapan dalam jumlah
sedang menunjukan zona moderat, sedangkan tangkapan yang rendah menunjukan
zona yang tidak efisien. Oleh karena itu, pemetaan dan klasifikasi dasar laut
menjadi penting untuk mengidentifikasi zona-zona fishing ground yang potensial,

sehingga pengoperasian alat tangkap sondong dapat dioptimalkan.

1.2 Rumusan Masalah

Alat tangkap sondong merupakan alat tangkap yang biasa digunakan oleh
para nelayan di Desa Sungsang. Operasi alat tangkap ini berada di dasar perairan
dengan batas kedalaman 4 meter yang disorong menggunakan kapal bermesin
motor (pong-pong), tangkapan utama alat tangkap ini adalah udang. Udang
merupakan salah satu jenis sumber daya perikanan tangkap demersal karena
hidupnya yang bergantung pada substrat perairan. Kawasan Perairan Banyuasin
memiliki potensi perikanan demersal disebabkan oleh perairannya yang sangat
bagus untuk kelangsungan hidup ikan demersal.

Faktor yang membentuk Daerah Tangkapan (fishing ground) antara lain
habitat yang cocok, makanan berlimpah, dan kualitas perairan yang baik. Fishing
ground alat tangkap sondong yang produktif apabila mampu memberikan
tangkapan yang berlimpah. Kelimpahan hasil tangkapan ditentukan lingkungan
yang mendukung seperti jenis sedimen, bahan organik, kedalaman, dan kualitas
perairan yang cocok. Faktor-faktor tersebut dapat menarik organisme untuk tinggal
di lokasi tersebut. Sehingga rumusan masalah klasifikasi dasar laut serta kaitannya
dengan hasil tangkapan pada fishing ground alat tangkap sondong dapat

dirumuskan sebagai berikut :



1. Bagaimana kondisi parameter lingkungan pada lokasi fishing ground alat
tangkap sondong?

2. Bagaimana jenis sedimen dan kedalaman (batimetri) pada lokasi fishing ground
alat tangkap sondong?

3. Berapa persentase bahan organik yang terkandung dalam sedimen dasar
perairan pada fishing ground alat tangkap sondong?

4. Berapa banyak hasil tangkapan pada lokasi fishing ground alat tangkap
sondong?

5. Bagaimana klasifikasi dasar laut dengan dasar clustering berdasarkan variabel
jenis sedimen, kedalaman, kandungan bahan organik, dan tangkapan utama

dalam menentukan zona yang produktif pada fishing ground sondong?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengukur parameter lingkungan pada fishing ground alat tangkap sondong.

2. Menentukan karakteristik sedimen dan kedalaman (batimetri) pada fishing
ground alat tangkap sondong.

3. Mengukur persentase bahan organik pada sedimen dasar perairan fishing
ground alat tangkap sondong.

4. Menganalisis hasil tangkapan pada fishing ground alat tangkap sondong.

5. Melakukan klasifikasi dengan dasar clustering pada fishing ground alat tangkap
sondong menjadi zona tangkapan produktif, moderat, dan tidak efisien

berdasarkan karakteristik sedimen, kedalaman, dan kandungan bahan organik.

1.4 Manfaat

Manfaat dilakukannya penelitian ini mampu memberikan informasi terkait
jenis sedimen, dasar perairan, persentase bahan organik, serta hasil tangkapan yang
dapat menentukan kualitas daerah tangkapan alat tangkap sondong di Perairan
Banyuasin. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi tersebut kepada
para nelayan serta pemerintah setempat untuk memilih daerah tangkapan yang
sesuai agar dapat meningkatkan kuantitas hasil tangkapan. Adapun kerangka

pikiran pada penelitian ini dituang dalam diagram alir pada Gambar 1.
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